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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa pada materi unsur, senyawa, campuran dengan metode 
praktikum bersetting kooperatif pada kelas VII SMP Negeri 2 Mempawah. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan rancangan 
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi setiap 
siklusnya. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 
observasi, tes hasil belajar dan angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
persentase motivasi siswa mengalami peningkatan dari 81.34% pada siklus I 
menjadi 85.74% pada siklus II. Persentase hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari 56.25% pada siklus I menjadi 65.63% pada siklus II.  
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Metode Praktikum  Bersetting 
Kooperatif, Unsur, Senyawa, Campuran 
 
Abstract: This research aims to improving the motivation and students’ 
learning outcomes on elemental materials, compounds, mixtures with 
practical method uses cooperative setting in class VII of SMP Negeri 2 
Mempawah. The type of this research is classroom action research with 
research plan as follow planning, implementation, observation and reflection 
on each cycle. The instrument that uses in this research is observation sheet, 
test and questionnaire. The result of this study show that the percentage of 
students’ motivation is 81.34% in cycle I improve become 85.74% in cycle 
II. The percentage if students’ study result is 56.25% in cycle I, improve 
become 65.63% in cycle II. 
 
Keywords: Learning Motivation, Cooperative Practice Methods, Elements, 
Compounds And Mixtures. 
 
 
endidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat 
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang 
diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar. Tercapai tidaknya 
tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar yang diraih 
siswa. Menurut sardiman (2012) Dorongan motivasi dalam belajar merupakan 
salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah. 
Motivasi sangat diperlukan karena siswa yang tidak mempunyai motivasi tidak 
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mungkin melakukan aktivitas belajar, apalagi mencapai kesuksesan (Jamal 
Ma’mur, 2016). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 
IPA di SMP Negeri 2 Mempawah Hilir di peroleh informasi bahwa motivasi 
siswa dalam belajar masih rendah khususnya kelas VII A. Rendahnya motivasi 
belajar siswa berdampak pada hasil belajar yang rendah. Hasil penyebaran awal 
angket motivasi siswa sebesar 37,6%, ini dikarenakan siswa tidak tertarik untuk 
belajar kimia. Siswa beranggapan bahwa pelajaran kimia terlalu sulit sehingga 
mereka tidak terlalu termotivasi dalam belajar. Pada saat pembelajaran 
kebanyakan siswa hanya menerima materi yang di sampaikan oleh guru. Interaksi 
yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada saat pembelajaran tidak berjalan 
dengan baik, dikarenakan banyak siswa yang bermalas-malasan pada saat guru 
menyampaikan materi. Beberapa siswa yang bermain pada saat pembelajaran, hal 
ini dapat memperlihatkan bahwa pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak 
dapat menarik perhatian siswa di dalam kelas. Hanya beberapa siswa saja yang 
mengikuti pelajaran dengan baik. Pada saat guru menjelaskan, juga terdapat siswa 
yang hanya diam melihat guru menjelaskan dan termenung serta bergurau dengan 
temannya yang lain, yang mana bisa saja mengganggu konsentrasi teman yang 
sedang belajar dengan baik. 
 Rendahnya Motivasi belajar siswa juga berdampak pada hasil belajar 
siswa. Rendahnya ketuntasan belajar siswa kelas VII A pada materi unsur, 
senyawa, dan campuran ini dikarenakan sulitnya siswa memahami materi. Tes 
hasil belajar siswa yang diperoleh dengan pretest hanya 25% siswa yang tuntas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa siswa sangat sulit 
membedakan mana senyawa dengan campuran. Siswa juga mengatakan bahwa 
soal yang diberikan oleh guru saat evaluasi bisa dikatakan susah, sehingga 
membuat siswa kesulitan dalam menjawab soal-soal tersebut. Soal yang diberikan 
guru yaitu berupa soal menganalisis. Selain itu, siswa mengungkapkan bahwa 
siswa kurang tertarik untuk belajar kimia dan merasa bosan karena pembelajaran 
yang dilakukan hanya menggunakan metode ceramah. Hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru bahwa selama ini guru belum menemukan cara untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Guru hanya mencoba untuk 
melakukan pembelajaran dengan diskusi kelompok tapi belum berhasil. Guru juga 
bingung jika menggunakan media pembelajaran apa yang tepat untuk digunakan 
dalam pembelajaran. Guru menginginkan suatu pembelajaran yang dapat 
membuat siswanya menjadi aktif dan bisa belajar sambil bermain. Guru 
berkeinginan untuk memperbaiki proses pembelajarannya dengan dibantu oleh 
peneliti agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
hasil diskusi, guru perlu memperbaiki proses pembelajaranny, dengan model 
pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa yaitu dengan metode praktikum bersetting kooperatif. 
Pada metode praktikum siswa lebih mudah untuk mengamati secara 
langsung yang mana unsur, senyawa dan campuran. Metode praktikum atau 
eksperimen adalah metode mengajar dengan cara mempraktikan langsung untuk 
menguji atau membuktikan suatu konsep yang  sedang dipelajari. Metode ini 
diyakini sebagai metode yang paling tepat dalam mengajarkan sains karena sains 
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berasal dari hal-hal yang bersifat fakta (Zulfiani dkk, 2009). Menurut Sagala 
(2005) yang menjelaskan bahwa proses belajar mengajar dengan praktikum ini 
berarti siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan 
sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Siswa diharapkan dapat 
membedakan mana unsur, senyawa dan campuran serta pemisahan campuran dan 
cara kerja dari pemisahan campuran tersebut. Disamping itu pembelajaran 
kooperatif ini dapat mengaktifkan siswa pada saat pembelajaran dan menanamkan 
jiwa kerja sama di dalam kelompok. Isjoni (2010) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian 
strategi yang khusus dirancang untuk member dorongan kepada siswa agar 
bekerja sama selama proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki 
proses pembelajaran serta dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
melalui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi unsur, senyawa 
dan campuran dengan metode praktikum bersetting koopertif pada kelas VII SMP 
Negeri 2 Mempawah. 
 
METODE  
 Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut ini adalah bagan penelitian tindakan 
kelas menurut Arikunto (2010): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1.  
Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Mempawah Hilir semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 siklus. Subyek pada penelitian ini 
adalah kelas VII A SMP Negeri 2 Mempawah Hilir dengan jumlah siswa 
PERENCANAAN 
SIKLUS I REFLEKSI PELAKSANAAN 
OBSERVASI 
PERENCANAAN 
 
SIKLUS II REFLEKSI 
 
PELAKSANAAN 
 
OBSERVASI 
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sebanyak 32 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran, komunikasi tak langsung dan observasi. Instrument yang digunakan 
adalah lembar observasi, tes hasil belajar serta angket motivasi siswa yang 
divalidasi oleh 1 orang dosen Pendidikan Kimia dan 1 orang guru mata pelajaran 
IPA di SMP Negeri 2 Mempawah Hilir. Hasil uji reliabilitas untuk tes hasil 
belajar pada siklus I dan II diperoleh dengan kategori sedang. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Motivasi Belajar Siswa  
 Angket motivasi siswa bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
setelah belajar menggunakan metode praktikum bersetting kooperatif. Persentase 
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 81,34% 
menjadi 85,74% pada siklus II. Analisis angket motivasi belajar siswa dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  
Persentase Motivasi Belajar Siswa Pada Setiap Siklus 
 
Berdasarkan Gambar 1. Hasil angket motivasi siswa mengalami 
peningkatan dari pra siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 
ditunjukan dari siswa yang terlihat sangat aktif saat praktikum dan diskusi. 
Mereka saling menjelaskan kepada teman-temannya yang bertanya baik pada 
siklus I maupun pada siklus II. Hasil wawancara dengan siswa bahwa 
pembelajaran dengan praktikum sangat menyenangkan karena kita melakukannya 
sendiri jadi bisa diingat dalam waktu yang lama dan juga model pembelajaran 
yang diterapkan guru membuatnya bersemangat untuk belajar karena harus 
bersaing dengan teman-teman yang lain. Hal ini membuktikan bahwa metode 
praktikum bersetting kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
Hasil Belajar Siswa  
 Hasil Belajar siswa dilihat dari hasil pretest dan posttest pada siklus I dan 
II. Pretest digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa pada materi unsur, 
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senyawa dan campuran. Persentase hasil belajar siswa setiap siklus dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 
Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Setiap Siklus 
 
 Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat bahwa pada siklus I sebanyak 18 
orang siswa mendapatkan nilai diatas KKM 70 sedangkan 14 orang siswa 
mendapatkan nilai dibawah 70 dan pada siklus II sebanyak 21 orang siswa 
mendapatkan nilai diatas 70 dan 11 orang siswa mendapatkan nilai dibawah 
70.Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 
31.25% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 9.38%. Meningkatnya hasil belajar 
siswa karena siswa sudah termotivasi sehingga memahami materi yang diberikan 
melalui metode praktikum bersetting kooperatif yang diberikan.  
 
Pembahasan 
Pra Siklus 
Penelitian tindakan Kelas (PTK) dimulai dengan observasi terhadap siswa 
pada kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D SMP negeri 2 Mempawah Hilir yang 
dilakukan pada tanggal 29 dan 30 juli 2016. Hasil Observasi menunjukan bahwa 
kelas VII A memiliki persentase motivasi belajar paling rendah dibanding dengan 
kelas lainnya dan hasil belajar kelas VII A juga memiliki persentase yang rendah 
dibanding kelas lainnya. Hasil diskusi pembelajaran bersama guru menunjukan 
bahwa pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan metode ceramah 
yang diselingi dengan tanya jawab oleh guru belum berhasil untuk membuat 
seluruh siswa menjadi aktif. Hasil refleksi antara guru dan peneliti diputuskan 
untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif, 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa 
pada kelas VII A. Model pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa yaitu dengan metode praktikum bersetting 
kooperatif. 
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Siklus I 
 Siklus I dilakukan dalam 1 kali pertemuan, dan dilaksanakan pada hari 
kamis tanggal 24 November 2016 (Alokasi Waktu 2x35 Menit). Siklus I ini 
membahas tentang materi unsur logam, non logam, metaloid dan senyawa. Siklus 
ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
1. Perencanaan 
Hasil diskusi dengan guru bahwa pada siklus I digunakan proses 
pembelajaran dengan metode praktikum bersetting kooperatif. Pada 
penelitian ini, dibutuhkan perangkat pembelajaran yaitu RPP dengan 
metode praktikum bersetting kooperatif dan lembar kerja siswa, sedangkan 
untuk motivasi dan hasil belajar siswa dibutuhkan instrument berupa 
angket motivasi dan soal pretest dan posttest. 
2. Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah di rancang bersama. Guru 
melaksanakan metode praktikum bersetting kooperatif sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam, memimpin siswa 
untuk berdoa dan mengecek kehadiran siswa. Guru memberikan 
apersepsi kepada siswa dengan bertanya mengedai gado-gado 
kemudian mengaitkannya dengan materi yang akan dibahas. Guru 
langsung meminta siswa untuk mengeluarkan pulpen dan kertas 
karena akan dilakukan pretest. Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa. 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti akan diikuti oleh 32 orang siswa, menggunakan 
pembelajaran dengan metode praktikum bersetting kooperatif. 
Pertama guru membagi siswa kedalam 4 kelompok dengan jumlah 
anggota 8 orang. Setelah itu guru menyajikan materi dan 
membagikannya kepada masing-masing kelompok. Guru menjelaskan 
tahap-tahap pembelajaran kepada siswa. Guru memberikan 
kesempatan bertanya tetapi semua siswa diam. Guru memberikan 
waktu 15 menit untuk siswa membaca dan mendiskusikan sub materi 
yang diberikan. Guru meminta siswa bertukar kelompok sesuai 
dengan penomoran siswa dimasing-masing kelompok awal, terjadi 
keributan karena siswa berlari-lari sambil mencari kelompok barunya. 
Siswa akan saling bertukar informasi yang telah didapatkan dari 
kelompok pertama mereka. Siswa mengamati benda-benda berupa 
gambar yang telah disiapkan dan kemudian di isi ke dalam LKS 
tersebut. Pada saat diskusi, terdapat siswa yang bertanya kepada guru, 
kemudian guru melempar kesiswa lain tetapi tidak ada siswa yang bisa 
menjawab. Guru akhirnya menjawab pertanyaan tersebut. Setelah 
selesai, dicabut undi kelompok yang akan maju presentasi. Kelompok 
1 dan 8 yang maju presentasi. Pada saat proses tanya jawab, hanya 
dipilih 2 orang siswa untuk bertanya. Setelah selesai, guru meminta 
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siswa yang lain memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang 
telah maju. 
c. Kegiatan Penutup 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKS yang telah diisi tadi. 
Kemudian guru memberikan posttest kepada siswa. Guru meminta 
siswa untuk mengisi angket motivasi yang dibagikan oleh guru. Guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan angket tersebut. Guru tidak ada 
menyimpilkan pembelajaran. 
3. Observasi 
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti dibantu oleh 1 orang mahasiswa 
FKIP Untan menjadi observer. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui 
dan memperoleh gambaran secara objektif tentang perkembangan proses 
dan pengaruh tindakan yang dipilih terhadap pembelajaran yang dilakukan 
guru dengan menggonakan metode praktikum bersetting kooperatif. Hasil 
observasi siklus I yaitu guru tidak ada mengajak siswa untuk memulai 
pelajaran, seperti mempersiapkan buku dan alat tulis, guru tidak ada 
menyampaikan tujuan pembelajaran, saat diskusi masih ada siswa yang 
bergurau dan guru tidak ada mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Refleksi 
Setelah pelaksanaan tindakan maka dilakukan refleksi dengan guru pada 
siklus I. Tujuan refleksi adalah untuk mengetahui kekurangan atau 
kesalahan yang terjadi pada siklus I sebagai cerminan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Refleksi ini digunakan 
sebagai landasan penyusunan skenario pembelajaran pada siklus II. Hasil 
refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut: 1) guru merasa ada tahapan-
tahapan yang dilampaui, seperti guru tidak mengajak siswa untuk memulai 
pelajaran dan tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru tidak 
mengajak siswa bersama-sama membuat kesimpulan pembelajaran. Guru 
akan berusaha untuk menyampaikan tujuan pembelajaran dan membuat 
kesimpulan belajar bersama siswa pada siklus II. 2) pada saat siswa 
berdiskusi pada kelompoh kedua, guru terlalu sibuk memperhatikan 
tugasnya sendiri seperti mengisi sebuah buku jurnal sehingga kurang 
memperhatikan siswa yang bermain pada saat diskusi dan melakukan 
pengamatan. Siswa ada yang bermain dan membuat suasana belajar sedikit 
terganggu. Pada siklus II diharapkan guru lebih memperhatikan siswa. 3) 
guru tidak terlalu banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan pertanyaan. Padahal banyak siswa yang ingin bertanya karena 
waktu tidak cukup. Pada siklus II guru diharapkan memberikan 
memberikan kesempatan bertanya lebih banyak lagi kepada siswa. 4) guru 
seharusnya hanya menjadi fasilitator dalam pembelajaran ini dan 
membiarkan siswa saling menjawab pertanyaan dari teman-temannya, 
karena mereka telah diberi materi tersendiri pada masing-masing 
kelompok. Pada siklus II guru diharapkan memperbaiki hal tersebut. 5) 
guru seharusnya lebih memperhatikan siswa saat mengerjakan soal, karena 
masih ada siswa yang melihat jawaban temannya yang lain. Pada siklus II 
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guru diharapkan memperbaiki hal tersebut. Guru dan peneliti memutuskan 
untuk melanjutkan penelitian pada siklus II. Diharapkan pada siklus 
berikutnya guru dapat memperbaiki kekurangan tersebut. 
 
Siklus II  
 Siklus II dilakukan dalam 1 kali pertemuan dan dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 30 November 2016 (Alokasi Waktu 3x35 Menit). Siklus II ini 
membahas tentang materi Campuran dan Pemisahan Campuran. Siklus ini terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, dirancang perangkat dan instrument 
pembelajaran. Hasil dari refleksi pada siklus I, bahwa proses pembelajaran 
guru yang akan diperbaiki sehingga tahapan didalam RPP dapat 
dilaksanakan dengan maksimal. Pada siklus II ini akan menggunakan 
pembelajaran yang sama pada siklus I, yaitu dengan metode praktikum 
bersetting kooperatif. Pada siklus II perangkat yang dibutuhkan untuk 
melakukan penelitian ini adalah RPP dengan metode praktikum bersetting 
kooperatif dan lembar kerja siswa, sedangkan untuk motivasi dan hasil 
belajar siswa dibutuhkan instrument berupa angket motivasi dan soal 
pretest dan posttest. 
2. Pelaksanaan  
Tahap ini dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA dengan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah di rancang bersama. Guru 
melaksanakan pembelajaran dengan metode praktikum bersetting 
kooperatif sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam, memimpin siswa 
untuk berdoa dan mengecek kehadiran siswa. Guru mengajak siswa 
untuk memulai pelajaran. Guru memberikan apersepsi kepada siswa 
dengan bertanya: Apakah kalian pernah membuat dan melihat 
campuran air dan pasir ? apa saja yang terdapat didalam air pasir ? 
Siswa kemudian menjawab bersama-sama. Guru kemudian 
mengaitkan hal tersebut dengan materi yang akan dibahas. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti akan diikuti oleh 32 orang siswa, menggunakan 
pembelajaran dengan metode praktikum bersetting kooperatif. Guru 
langsung saja membagi materi menjadi beberapa sub materi untuk 
masing-masing kelompok. Guru tidak lagi membagi kelompok karena 
menggunakan kelompok pada siklus I. Guru menjelaskan tahapan 
proses pembelajaran. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa, siswa menjawab sudah mengerti. Guru kemudian meminta 
siswa untuk membaca materi yang telah dibagikan kepada masing-
masing kelompok. Siswa tidak ada yang bergurau karena guru terus 
mengawasi siswa. Setelah itu, guru membagikan LKS pada fase 
mengumpulkan data kepada siswa dan siswa melakukan praktikum. 
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Sebelumnya, guru meminta siswa untuk membaca LKS tersebut 
terlebih dahulu sehingga tidak membuat bingung saat melakukan 
percobaan, terjadi keributan karena ada kelompok yang masih 
melakukan praktikum. Guru memberi tahu siswa yang berjalan dari 
kelompoknya akan mendapat pengurangan nilai, semua siswa kembali 
duduk pada kelompoknya masing-masing dan tertib kembali. Setelah 
semua selesai, guru meminta siswa berganti kelompok sesuai dengan 
penomoran didalam kelompoknya masing-masing. Siswa kembali 
berdiskusi dan bertukar informasi. Siswa yang bertanya kemudian 
diarahkan oleh guru agar dijawab oleh siswa yang lain. Siswa 
kelihatan aktif dengan saling mengajarkan siswa yang lain didalam 
kelompoknya dan segera bertanya jika tidak mengerti. Guru mencabut 
undi kelompok yang maju presentasi. Hasilnya kelompok 3 dan 6 yang 
maju. Sebanyak 4 orang siswa yang bertanya kepada masing-masing 
kelompok. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk memberikan 
tepuk tangan kepada kelompok yang telah presentasi dan 
mempersilahkan mereka untuk duduk. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan LKS yang telah diisi tadi. 
Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan pembelajaran hari 
ini. Guru memberikan posttest kepada siswa. Setelah selesai, guru 
meminta siswa mengumpulkan jawabannnya dan meminta siswa untuk 
mengisi angket motivasi yang dibagikan oleh guru. Guru meminta 
siswa untuk mengumpulkan angket tersebut. Guru mengucapkan 
terimakasih karena telah mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh 
dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi 
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti dibantu oleh 1 orang mahasiswa 
FKIP Untan menjadi observer. Hasil observasi pada siklus II ini guru telah 
melaksanakan proses pembelajaran dengan metode praktikum bersetting 
kooperatif sesuai dengan RPP yang telah dibuat, telah melaksanakannya 
dengan maksimal dan tidak mengulangi kesalahan pada siklus I. 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II bahwa proses pembelajaran sudah 
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan RPP, motivasi dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan, 
sehingga diputuskan bahwa siklus pembelajaran dihentikan.  
 
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
Peningkatan motivasi belajar siswa dapat diketahui dari hasil angket yang 
diberikan setelah dilakukan dengan pembelajaran dengan metode praktikum 
bersetting kooperatif pada siklus I dan siklus II. Persentase siswa yang 
memberikan respon terhadap angket motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut.  
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Tabel 1. 
Rekapitulasi Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II. 
No. Aspek Pernyataan 
Siklus I 
(%) 
Siklus II 
(%) 
1. Ekstrinsik 
Metode praktikum bersetting kooperatif yang 
digunakan guru membuat saya bersemangat 
mengikuti pelajaran. 
82,03 89,06 
2. Ekstrinsik 
Metode pembelajaran praktikum membuat saya 
semakin mudah dalam mengerti materi yang 
dipelajari 
79,67 87,5 
3. Ekstrinsik 
Saya tidak ingin mendapatkan pujian dari guru 
ketika bisa memberikan jawaban kepada siswa 
yang lain. 
82,81 85,94 
4. Ekstrinsik 
Saya merasa terganggu dengan model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
78,90 81,25 
5. Ekstrinsik 
Metode Praktikum yang digunakan membuat 
materi yang dipelajari lebih sulit untuk 
dipahami. 
75,78 78,91 
6. Ekstrinsik 
Adanya interaksi dan keramahan dari guru 
membuat saya merasa nyaman dalam belajar. 
89,06 93,75 
7. Ekstrinsik 
Saya ingin mendapatkan penghargaan dari guru 
atas usaha yang saya lakukan. 
86,71 92,19 
8. Ekstrinsik 
Metode dan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru membuat saya bosan 
mengikuti pelajaran. 
75,78 77,34 
TOTAL 760,74 685.94 
 
Aspek yang dilihat pada angket motivasi belajar siklus I dan Siklus II 
adalah aspek ekstrinsik, yaitu faktor dari luar yang membuat siswa untuk 
melakukan sebuah tindakan yang lebih baik lagi. Berdasarkan Tabel 1. dapat 
dilihat bahwa semua aspek motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II, hal ini menandakan bahwa metode praktikum bersetting 
kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, membuat siswa lebih 
bersemangat untuk belajar lagi. Hasil ini juga sesuai dengan hasil observasi saat 
tindakan dilakukan. Siswa melakukan kegiatan pembelajaran dan praktikum 
dengan semangat dan bersungguh-sungguh. Mereka juga melakukan diskusi 
dengan serius. Pembelajaran kooperatif ini berpusat kepada para siswa, mereka 
diberi kesempatan untuk turut serta dalam diskusi kelompok. Selain itu, 
pemberian motivasi dari anggota kelompok yang memiliki akademik yang tinggi 
ternyata juga mampu mendorong semangat siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir mereka. Pembelajran ini juga melatih siswa dalam 
berkomunikasi, seperti berani mengemukakan pendapat, dikritik maupun 
menghargai pendapat orang lain. Selain itu komunikasi antara guru dengan siswa 
ataupun sesama siswa juga menimbulkan dialog yang akrab dan kreatif, sehingga 
siswa lebih bersemangat untuk belajar. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I persentase motivasi belajar siswa 
sebesar 81,34% dan pada siklus II sebesar 85,74%. Dari sini dapat dilihat, bahwa 
persentase motivasi belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 
43,86% dan pada siklus II sebesar 4,40% setelah mengikuti pembelajaran dengan 
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metode praktikum bersetting kooperatif. Peningkatan motivasi belajar siswa 
karena siswa terlihat sangat aktif saat praktikum dan diskusi. Mereka saling 
menjelaskan kepada teman-temannya yang bertanya. Hasil wawancara terhadap 
siswa bahwa pembelajaran dengan praktikum sangat menyenangkan karena kita 
melakukannya sendiri jadi bisa diingat dalam waktu yang lama. Salah satu siswa 
juga menambahkan model pembelajaran yang diterapkan guru membuatnya 
bersemangat untuk belajar karena harus bersaing dengan teman-teman yang lain. 
Pendapat serupa juga diungkapkan siswa lainnya, walaupun sempat ditegur guru 
tapi pembelajaran yang diterapkan guru kali ini membuatnya semangat untuk 
belajar.  
Meningkatnya motivasi belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran 
dengan metode praktikum bersetting kooperatif juga berdampak pada ketuntasan 
hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Nashar (2004) yaitu motivasi 
belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran. Sejalan juga 
dengan pendapat Sardiman (2012) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi siswa adalah motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih 
keras, ulet, tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses 
belajar pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
No. Siklus 
Jumlah 
Siswa 
Nilai Ketuntasan 
Belajar (%) <70 >70 
1. Pra 32 24 8 25 
2. I 32 14 18 56.25 
3. II 32 11 21 65.63 
Pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 31.25%, hal ini 
dikarenakan masih ada 2 orang siswa yang terganggu dengan model pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru terbukti dari angket pernyataan nomor 4 dan ada 1 
orang siswa yang beranggapan dengan praktikum materi menjadi susah dipahami, 
hal ini terbukti dari angket dengan pernyataan nomor 5. Ketuntasan hasil belajar 
pada siklus II meningkat sebesar 9.39 % karena siswa sudah termotivasi sehingga 
memahami materi yang diberikan melalui metode praktikum bersetting kooperatif 
yang diberikan. Pembelajaran kooperatif juga membuat siswa saling berlomba-
lomba untuk memahami materi karena mereka bebas untuk mengemukakan 
pendapat kepada teman-temannya dan mereka juga termasuk bagian anggota yang 
penting untuk kesuksesan kelompok mereka nanti. Pada saat diskusi juga terlihat 
mereka fokus menerima masukan dari anggota kelompok yang lain sehingga 
materi yang diberikan benar-benar di terima oleh anggota kelompok yang lain 
dengan baik. Hasil wawancara dengan siswa mengatakan bahwa pada pertemuan 
kali ini mereka lebih termotivasi dari pertemuan sebelumnya dan praktikum 
sangat membantu mereka dalam memahami materi yang diberikan oleh guru 
sehingga mereka bisa dengan mudah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 
pada saat akhir pelajaran. jika kita benar-benar termotivasi untuk belajar, maka 
hasil akhirnya pun pasti akan membaik karena materi yang diajarkan dicerna 
dengan baik. Menurut Usman (2001) mengatakan bahwa hasil belajar yang 
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dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan instruksional yang 
direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokan kedalam tiga kategori, yaitu 
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan satu ketiga domain yang 
disebabkan oleh proses belajar dinamakan hasil belajar. Hasil belajar dapat dilihat 
dari ada tidaknya perubahan ketiga domain tersebut yang dialami siswa setelah 
proses belajar. Hal ini mengungkapkan bahwa metode praktikum bersetting 
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode praktikum bersetting kooperaitif dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi unsur, senyawa dan campuran 
dari 81,34% pada siklus I menjadi 85,74% pada siklus II dan Pembelajaran 
dengan metode praktikum bersetting kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dari 56,25% pada siklus I menjadi 65,63% pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada saat penelitian tindakan 
kelas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Pembelajaran 
melalui metode praktikum bersetting kooperatif dapat menjadi salah satu alternatif 
proses pembelajaran bagi guru, karena dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. 2) Kegiatan pembelajaran ini sangat bermanfaat khususnya bagi 
guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan 
secara berkesinambungan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
maupun pembelajaran yang lainnya.  
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